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The Sea Wall on the north coast of Jakarta. The initial stage of the sea wall is beach 
reclamation to create 18 artificial islands. This analysis aimed to determine the impact 
of the G Island reclamation development on changes in the people's economy in Muara 
Angke, North Jakarta. This study uses a descriptive approach with qualitative methods 
as a research procedure. The impacts of the study show that the negative impact is that 
fishermen can no longer catch or cast nets in the reclamation area because the water 
becomes cloudy, muddy, and polluted with chemicals. Fishermen who only carry out 
daily fishing operations using traditional boats or small boats can no longer find fish in 
the reclamation area, so some fishing communities feel that there is a need for more 
catches. Some have lost their livelihood due to limited equipment and fleets used. Some 
fishermen need help finding fish because they have to go farther out, which has an 
impact on increasing fuel demand. They have to surround the reclamation island 
because crop yields have not matched the increase in fuel prices, and the selling price 
of fish has increased, resulting in losses for fishermen and impacting their income.  
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Dalam  penanggulangan bencana banjir rob di pesisir Utara Jakarta dan pemenuhan 
kebutuhan lahan untuk pusat bisnis dan perkantoran, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
telah membangun tangggul raksaksa (Jakarta Giant Sea Wall/JGSW) di wilayah pesisir 
Utara Jakarta. Tahapan awal pembangunan JGSW adalah melakukan reklamasi pantai 
untuk membuat 18 pulau buatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa dampak dari penelitian ini menunjukkan bahwa dampak negatifnya adalah 
nelayan tidak dapat lagi menangkap atau menebarkan jala di perairan tersebut 
kawasan reklamasi karena airnya menjadi keruh, berlumpur, dan tercemar bahan 
kimia. Nelayan yang sehari-harinya hanya melakukan operasi penangkapan ikan 
dengan menggunakan perahu tradisional atau perahu kecil sudah tidak dapat lagi 
mencari ikan di area reklamasi, sehingga sebagian komunitas nelayan merasa perlunya 
tangkapan yang lebih banyak dan ada pula yang kehilangan mata pencahariannya 
karena keterbatasan alat dan armada yang digunakan. Beberapa nelayan yang 
kesulitan mencari ikan karena harus melaut lebih jauh dan berdampak pada 
meningkatnya bahan bakar yang dibutuhkan karena harus mengelilingi pulau 
reklamasi, karena kenaikan bahan bakar tidak diimbangi dengan hasil tangkapan dan 
harga jual ikan yang meningkat dan akhirnya nelayan merugi dan berpengaruh 
terhadap pendapatan mereka. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sebagai salah satu negara maritim dengan 

memiliki garis pantai terpanjang keempat, 
Indonesia memiliki sumberdaya dan manfaat 
bagi kehidupan manusia. Wilayah pesisir sendiri 
merupakan satu sumber daya bagi ekosistem, 
namun akan rusak bila ada pencemaran perairan, 
overfishing, degradasi fisik habitat utama dan 
abrasi pantai (Syamsir et al., 2021). Di Indonesia 
diperkirakan 60% penduduknya hidup dan 
tinggal di wilayah pesisir. Dalam kategori desa 
pesisir atau pemukiman pesisir mencapai 9.261 
desa dari 64.439 desa yang ada di Indonesia. 
Masyarakat yang tinggal di daerah desa pesisir 

mayoritas merupakan masyarakat tradisional 
karena kondisi sosial ekonomi sehingga memiliki 
latar belakang pendidikan rendah. Bahkan 
hampir 90% masyarakatnya hanya sampai 
Sekolah Dasar (SD). Karena hal tersebut, 
pembangunan kelautan selama tiga dasawarsa 
terakhir diposisikan selalu pada sektor pinggiran 
dalam pembangunan sosial ekonomi (Rafsanjani 
et al., 2020). 

Teluk Jakarta dalam bidang perekonomian di 
DKI Jakarta memiliki peran penting dan strategis, 
dimana dapat dimanfaatkan untuk industri, 
perhubungan, pertambangan, kependudukan, 
perdagangan, pariwisata, dan perikanan. Dalam 
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bidang perikanan memang sudah lama 
dimanfaatkan, karena menjadi mata pencarian 
nelayan di Jakarta Utara. Dengan menggunakan 
alat tangkap, seperti sero, bagan, tancap, jaring, 
keramba, jaring, dogol, dan lainnya. Alat-alat 
inilah yang diandalkan oleh para nelayan karena 
hanya menunggu ikan dan kerang terperangkap 
di dalamnya. (Puspasari et al., 2017). Menurut 
Masselink & Rusell (2013), perairan pantai 
merupakan wilayah yang sangat dinamis dan 
sangat intensif mendapat pengaruh antropo-
genik. Berbagai aktivitas manusia di wilayah 
pantai dapat menimbulkan perubahan struktur 
pantai dari kondisi alaminya, baik terjadi secara 
alami seperti pendangkalan dan erosi atau 
buatan seperti kegiatan reklamasi pantai 
(Masselink & Russell, 2013). 

Dalam menghadapi penetrasi penduduk yang 
bertumbuh secara masif, kebutuhan lahan bagi 
pengembangan kota, DKI Jakarta membuat 
kebijakan untuk terus mengembangkan wilayah 
utara agar perekonomian di wilayah tersebut 
terus hidup. Perekonomian sangat diperlukan 
guna menjaga keberlangsungan kota Jakarta agar 
sejajar dengan kota yang ada di dunia. Pada 
kebijakan inilah memunculkan program pemda 
untuk merebut kembali pantai Utara Jakarta. 
Dengan kembali membeli tanah ini, dapat dikata-
kan harga tanah melebihi harga pembangunan 
itu sendiri. Nantinya hasil penjualan lahan baru 
dijadikan sumber dana untuk mendanai 
reklamasi pantai agar serasi dengan wilayah 
Jakarta lainnya.  

Rencana reklamasi sudah ada sejak Gubernur 
Wiyogo Atmodarminto memimpin Provinsi DKI 
Jakarta. Rencana Pemprov DKI Jakarta direspon 
Presiden Soeharto dengan mengeluarkan Surat 
Keputusan Nomor 52 Tahun 1995 tentang 
Reklamasi Pantai Utara Jakarta. Berdasarkan 
Keppres, reklamasi Pantai Utara Jakarta menjadi 
kewenangan Gubernur Provinsi DKI Jakarta. 
Kebijakan reklamasi tersebut disusul dengan 
pembentukan Komisi Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan (Komisi Penilai AMDAL) yang 
dibentuk oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
pada tahun 1996. Pada tahun 1999, ketika 
AMDAL diterbitkan, Presiden Kementerian 
Lingkungan Hidup menyatakan bahwa reklamasi 
Utara Pantai Jakarta berbahaya karena merusak 
ekosistem di sekitarnya dan berdampak pada 
komunitas nelayan pada khususnya.  

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln 

deskriptif dengaln metode kuallitaltif sebalgali 
prosedur penelitialn, yalitu daltal yalng diperoleh 

dalri penelitialn deskriptif menghalsilkaln daltal 
berupal kaltal-kaltal tertulis a ltalu lisaln dalri oralng- 
oralng daln perilalku yalng da lpalt dialmalti. Metode 
kuallitaltif yalitu menggalmbalrkaln, memalpalrkaln, 
daln mengungkalpkaln halsil penelitialn implemen-
ta lsi kebijalkaln reklalmalsi Pulalu G terhaldalp 
dalmpalk ekonomi malsyalra lkalt di Mualral ALngke 
Ja lkalrtal Utalral sehinggal penelitialn dalpalt 
tergalmbalr secalral jelals, da ln bermalksud untuk 
memalhalmi fenomenal tenta lng alpal yalng diallalmi 
oleh subjek penelitialn. Penelitialn deskriptif tidalk 
menggunalkaln daln juga melalkukaln pengujialn 
hipotesis, yalng jugal beralrti tidalk membalngun 
daln mengembalngkaln teori. ALkaln tetalpi, bialsal 
digunalkaln untuk mencalri informalsi dallalm 
mengalmbil keputusaln altalu memperoleh sualtu 
kesimpulaln. Dallalm penelitialn ini daltal deskriptif 
di kumpulkaln melallui observalsi, walwalncalral daln 
dokumentalsi. 

Informaln aldallalh oralng yalng beraldal paldal 
lingkup penelitialn, dallalm penelitialn kuallitaltif ini 
pemilihaln informaln ditentukaln secalral purposive 
salmpling, yalitu dengaln memilih nalralsumber 
yalng benalr-benalr mengeta lhui kondisi internall 
daln eksternall, sertal memiliki pengetalhualn luals 
terkalit dengaln implementalsi kebijalkaln reklalmalsi 
Pulalu G terhaldalp dalmpalk ekonomi malsyalralkalt 
di Mualral ALngke Jalkalrtal Utalral. Teknik alnallisis 
daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 
a lnallisis kuallitaltif yalng digunalkaln peneliti 
sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln Miles daln 
Hubbermaln (Sugiyono, 2007: 204) yalitu pengu-
mpulaln daltal, reduksi daltal, penyaljialn daltal daln 
la lngkalh teralkhir aldallalh penalrikaln kesimpulaln. 
Halsil dalri semual ralngkalialn alnallisis ini aldallalh 
kesimpulaln balgalimalnal implementalsi kebijalkaln 
terkalit dalmpalk reklalmalsi sementalral untuk 
a lnallisal implementalsi kebijalkaln digunalkaln model 
pendekaltaln implementalsi kebijalkaln yalng telah 
dirumuskaln Merille S Grindle (1980) yalng 
dikenall dengaln Implementaltion als al Politicall alnd 
ALdministraltive Process. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Demogralfi daln Kependudukaln 
Kalwalsaln Mualral ALngke secalral aldministralsi 

terletalk di Keluralhaln Pluit, Kecalmaltaln 
Penjalringaln Kotal ALdministralsi Jalkalrtal Utalral. 
Luals lalhaln pemukimaln di Kalwalsaln Mualral 
ALngke sebesalr 37,68 Hal. Jumlalh penduduk di 
Kalwalsaln Mualral ALngke paldal talhun 2018 
sebalnyalk 13.124 jiwal yalng terbalgi dallalm 5 
RW daln 56 RT. Berikut aldallalh rincialn jumlalh 
penduduk di Kalwalsaln Mualral ALngke.  
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Talbel 1. Jumlalh Penduduk di Kalwalsaln Mualral 
ALngke 

 

No. RW 
Jumlalh 

RT 
Jumlalh 

KK 
Jumlalh 
Walrgal 

1. 1 10 1.000 4.000 
2. 11 13 565 1.695 
3. 20 12 577 2.291 
4. 21 9 650 1.100 
5. 22 12 1.346 4.038 

Totall 13.124 

Sumber: Penyusunaln Peralturaln Penaltalaln Rualng tentalng 
Palndualn Ralncalng Kotal Kalwalsaln Pembalngunaln Terpaldu 

Mualral ALngke, 2023. 

 
Daltal kepaldaltaln penduduk di wilalyalh 

Kalwalsaln Mualral ALngke sebalgali daltal dengaln 
menggunalkaln persalmalaln sebalgali berikut: 

 
 
 
 
 

Sehinggal diperoleh 13.124 jiwal dibalgi 0,38 
km2 sebesalr 34.536 jiwal/km2, hall ini dalpalt 
diterjemalhkaln balhwal kepaldaltaln penduduk 
aldallalh perbalndingaln alntalral jumlalh penduduk 
dengaln luals wilalyalh yalng dihuni, diperoleh-
nyal kepaldaltaln penduduk 34.536 jiwal/km2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Galmbalr 1. Konteks Daleralh Perencalnalaln 
Sumber: Buku Malnaljemen Pengelolalaln 

Kalwalsaln Mualral ALngke, 2023 
 
B. Pelalbuhaln Perikalnaln Nusalntalral 

Pelalbuhaln Perikalnaln Nusalntalral terdiri 
dalri Pelalbuhaln Balralt daln Pelalbuhaln Timur. 
Pelalbuhaln Balralt terletalk di sebelalh utalral 
Resto ALpung, sedalngkaln Pelalbuhaln Timur 
terletalk di sebelalh utalral Docking. Pelalbuhaln 
Balralt daln Timur berfungsi sebalgali tempalt 
halsil bongkalr mualt halsil talngkalpaln ikaln. 
Kegialtaln talmbalt lalbuh di Pelalbuhaln 
Perikalnaln Nusalntalral lebih balnyalk terjaldi di 
Mualral Kalli ALsin yalng memiliki luals 63.993 m2 

kalrenal terjaldi over calpalcity. Falsilitals 
pelalbuhaln yalng tersedial salalt ini sepalnjalng 
430 m dengaln 20 unit jallur slipwaly. Salalt ini, 

sudalh aldal penalmbalhaln dermalgal tipe T 
sepalnjalng 100 m sehinggal Pelalbuhaln 
Perikalnaln Nusalntalral dalpalt menalmpung 1.336 
kalpall, dimalnal didominalsi oleh kalpall dengaln 
jenis 21-30 GT, yalitu sebalnyalk 565 kalpall.  

 

Talbel 2. Rincialn Tenalgal Kerjal daln Jumlalh 
Kalpall Perikalnaln di Pelalbuhaln Balralt daln 

Timur 
 

No. Jenis Kalpall 
Jumlah 
(Kapal) 

Tenaga Kerja 
(Nelayan) 

1. 1-10 GT 33 132 
2. 11-20 GT 49 490 
3. 21-30 GT 565 7.345 
4. 31-50 GT 239 3.585 
5. 51-80 GT 316 5.688 
6. 81-100 GT 101 2.020 
7. Di altals 100 GT 33 726 

Totall 1.336 19.986 
Sumber: Unit Pengelolalaln Pelalbuhaln Perikalnaln (UPPP) Mualral 

ALngke, 2023. 

 
Talbel 3. Jumlalh Kalpall Perikalnaln di Kalwalsaln 
Mualral ALngke Dirinci per ALlalt Penalngkalp Ikaln 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Unit Pengelolalaln Pelalbuhaln Perikalnaln (UPPP) Mualral 
ALngke, 2023 

 
C. Isi Kebijalkaln 

1. Kepentingaln Yalng Memengalruhi  
Sualtu kebijalkaln dallalm pelalksalnalaln 

palsti melibaltkaln beberalpal pemalngku 
kepentingaln yalng dimalnal pemalngku 
kepentingaln inilalh yalng alkaln memberikaln 
pengalruh cukup besalr terhaldalp jallalnnyal 
kebijalkaln tersebut. Proses implementalsi 
kebijalkaln alkaln terpengalruh juga oleh 
kepentingaln-kepentingaln balik individu 
malupun kelompok. Kepentingaln dallalm 
sualtu kebijalkaln ini muncul dalri mulali 
proses pendalnalaln, hinggal pelalksalnalaln dalri 
kebijalkaln itu salngalt dipengalruhi oleh 
kepentingaln-kepentingaln yalng aldal. Hall ini 
berkalitaln dengaln alpalkalh aldal kepentingaln 
sualtu kelompok altalu peroralngaln yalng 
sepalkalt altalupun tidalk sepalkalt dengaln 
aldalnyal kebijalkaln Reklalmalsi Pulalu G 
Kalwalsaln Palntali Utalral Jalkalrtal di Mualral 
ALngke. Kebijalkaln reklalmalsi Teluk Jalkalrtal 
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balnyalk menyital perhaltialn balnyalk oralng, 
reklalmalsi Teluk Jalkalrtal salngalt eralt 
kalitalnnyal dengaln perseterualn yalng terjaldi 
alntalrpemerintalh provinsi DKI Jalkalrtal 
dengaln malsyalralkalt nelalyaln Mualral ALngke 
sertal lembalgal-lembalgal lingkungaln lalinnyal 
yalng menentalng dengaln aldalnyal reklalmalsi. 
Proyek reklalmalsi yalng nalntinyal alkaln 
dibalngun alkaln menjaldi dalraltaln yalng alkaln 
dipergunalkaln sebalgali kalwalsaln pemerinta-
lhaln, perumalhaln, daln nialgal yalng dialnggalp 
tidalk berorientalsi paldal kesejalhteralaln 
malsyalralkalt khususnyal malsyalralkalt Mualral 
ALngke yalng meralsalkaln lalngsung dalmpalk 
buruk lingkungaln. Menurut Dinals Ciptal 
Kalryal, Taltal Rualng, daln Pertalhalnaln DKI 
Jalkalrtal, setialp kebijalkaln tentunyal aldal pro 
daln juga kontral kalrenal reklalmalsi yalng 
dikhalwaltirkaln alkaln berdalmpalk balgi 
malsyalralkalt khususnyal malsyalralkalt nelalyaln 
Mualral ALngke, untuk sekalralng halnyal aldal 
beberalpal pulalu yalng malsih mendalpaltkaln 
izin untuk pelalksalnalaln reklalmalsi wallalu-
pun salalt ini pulalu tersebut sudalh 
diberhentikaln yalitu pulalu C, D daln G dulu 
tetalpi pemalnfalaltaln rualngnyal tetalp boleh 
berjallaln. Untuk sekalralng mendalpaltkaln izin 
pelalksalnalaln reklalmalsi altalu pemalnfalaltaln 
rualng halrus izin ke Dinals Ketalhalnaln 
Palngaln, Kelalutaln, daln Pertalnialn. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Konteks Daerah Perencanaan 
Sumber: Dinas Cipta Karya, Tata Ruang, 

dan Pertahanan DKI Jakarta, 2023 
 

Dinals-dinals terkalit mencalri solusi 
bersalmal untuk menguralngi dalmpalk yalng 
ditimbulkaln, yalitu dengaln membalngun 
talnggul Naltionall Calpitall Integralted Costall 
Devlopment (NCICD) untuk menalhaln alir 
lalut ke dalraltaln. Dallalm ralncalngaln 
pelalksalnalaln Dinals Ciptal Kalryal, Taltal Rualng, 
daln Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal, pelalksalnalaln 
reklalmalsi ini halrus aldal malnfalaltnyal untuk 
publik yalitu mulali dalri pembalngunalnnyal 
salmpali pemalnfalaltalnnyal, yalitu seperti 
sepalnjalng pulalu halrus aldal rualng publik 

yalng dimalnal malsyalralkalt bebals untuk 
mengalkses sebalgali lalhaln kontribusi, rumalh 
susun, rualng terbukal hijalu, palsalr ikaln, 
lalpalngaln upalcalral jaldi aldalnyal pembalngu-
naln reklalmalsi ini halrus aldal jugal kewaljibaln 
yalng halrus dipenuhi oleh pengembalng itu 
sendiri. 

Sedalngkaln dalri tokoh malsyalralkalt daln 
malsyalralkalt nelalyaln Mualral ALngke malyori-
tals tidalk sepalkalt altalu menolalk aldalnyal 
reklalmalsi ini yalitu malsyalralkalt nelalyaln 
Mualral ALngke, malhalsiswal, lembalgal 
lingkungaln hidup seperti WALLHI daln 
lembalgal-lembalgal yalng bergeralk di bidalng 
lingkungaln, allalsaln penolalkaln reklalmalsi ini 
sudalh jelals kalrenal dalmpalk yalng ditimbul-
kaln sudalh diralsalkaln oleh malsyalralkalt 
nelalyaln Mualral ALngke. ALdalpun oralng-oralng 
yalng mendukung dengaln aldalnyal reklalmalsi 
ini yalitu pengembalng daln sebalgialn malsya-
lralkalt Mualral ALngke yalng pro terhaldalp 
reklalmalsi daln mendukung pengembalng 
aldal kepentingaln yalng dicalri kalrenal 
sebelum alkhirnyal mendukung malsyalralkalt 
Mualral ALngke ini sebelumnyal tidalk sepalkalt 
altalu menolalk. 

Upalya l yalng dilalkukaln oleh tokoh malsyalralkalt 
Ketual RW 01 yalitu mencobal memberikaln 
win-win solusi kepaldal pengembalng yalitu 
yalng pertalmal dengaln tetalp memberikaln 
alkses kelualr malsuknyal kalpall sekalralng kaln 
dalngkall kalrenal balnyalknyal lumpur alkibalt 
reklalmalsi, malri kital bekerjal salmal dikeruk 
lumpurnyal algalr alkses kelualr malsuk kalpall 
menjaldi lalncalr. Yalng kedual aldalnyal 
kompensalsi BBM terhaldalp nelalyaln kalrenal 
dengaln aldalnyal reklalmalsi ini malsyalralkalt 
nelalyaln halrus memutalr lebih jaluh yalng 
bialsalnyal halnyal membutuhkaln balhaln balkalr 
10 liter salalt ini dalpalt mencalpali 15-20 liter, 
tetalpi upalyal yalng dilalkukaln tidalk diterimal 
balik oleh pengembalng altalu konsultaln dalri 
merekal tidalk aldal itikald balik untuk malu 
duduk bersalmal kital bicalralkaln baliknyal 
seperti alpal. 

Upalyal yalng dilalkukaln oleh Ketual 
Kalralng Talrunal yalitu dengaln melalkukaln 
alksi demo yalng dibalntu oleh malhalsiswal 
daln juga lembalgal-lembalgal lingkungaln 
membalntu dallalm pengeralhaln malssal. Yalitu, 
oralng-oralng yalng kontral mengaljukaln 
gugaltaln reklalmalsi ini ke Pengaldilaln Tinggi 
daln alkhirnyal keputusaln dimenalngkaln oleh 
malsyalralkalt Mualral ALngke. 
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2. Tipe Malnfalalt  
Dallalm melalksalnalkaln kebijalkaln tersebut 

berupalyal untuk menghalsilkaln malnfalalt, 
balik dalmpalk positif malupun dalmpalk 
negaltif, yalng nalntinyal alkaln diberikaln paldal 
halsil alkhir dalri kebijalkaln tersebut. Dengaln 
kaltal lalin malnfalalt kebijalkaln berusalhal 
menunjukkaln daln menjelalskaln balhwal 
dallalm sualtu kebijalkaln palsti terdalpalt 
beberalpal jenis malnfalalt yalng menimbulkaln 
daln menghalsilkaln dalmpalk positif dalri 
kebijalkaln yalng telalh dilalksalnalkaln. Malnfalalt 
dalri kebijalkaln tersebut dalpalt menjaldi 
pendorong implementalsi kebijalkaln daln 
menjaldi tujualn dalri sualtu kebijalkaln yalng 
dilalksalnalkaln. 

Peneral paln kebijalkaln Reklalmalsi Teluk Jalkalrtal, 
menurut Dinals Ciptal Kalryal, Taltal Rualng daln 
Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal, peralturaln 
perundalng-undalngaln sudalh mengikuti 
pelalksalnalalnnyal. Nalmun, untuk Pulalu C, E, 
D, daln G dihentikaln dulu kalrenal izin 
ALnallisis Mengenali Dalmpalk Lingkungaln 
(ALMDALL) belum jelals, daln kini jikal ingin 
melalnjutkaln reklalmalsi halrus mendalpalt 
izin dalri Depalrtemen Ketalhalnaln Palngaln, 
Kelalutaln, daln Pertalnialn sertal melallui 
beberalpal talhalpaln yalitu dengaln 
Lingkungaln Hidup, Dinals Binal Malrgal, daln 
Dinals Ciptal Kalryal, Penaltalaln Rualng, daln 
Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal. Dengaln aldalnyal 
reklalmalsi Teluk Jalkalrtal, dalmpalk positif 
yalng diralsalkaln malsyalralkalt Mualral ALngke 
aldallalh mendalpaltkaln balralng-balralng balru, 
dalmpalk positif daln negaltifnyal palsti aldal. 
ALpallalgi upalyalnyal dengaln membalngun 
talnggul Naltionall Calpitall Integralted Coalstall 
Development (NCICD) yalng membalntu 
Malsyalralkalt Mualral ALngke. 

Nalmun Ketual RW 01, Ketual Kalralng 
Talrunal, daln malsyalralkalt nelalyaln traldisio-
nall mengaltalkaln kegalgallaln pembalngunaln 
reklalmalsi Pulalu G belum menunjukkaln 
halsil yalng menjalnjikaln balgi malsyalralkalt 
nelalyaln Mualral ALngke yalng maltal pen-
calhalrialnnyal sebalgali nelalyaln, reklalmalsi. 
Pembalngunaln hinggal salalt ini belum 
terlihalt malnfalaltnyal kalrenal pembalngunaln 
reklalmalsi galgall, malnfalalt reklalmalsi halnyal 
diralsalkaln oleh sebalgialn malsyalralkalt Mualral 
ALngke yalitu halnyal sedikit yalng dipekerjal-

kaln sebalgali pegalwali untuk menjalgal pulalu 
tersebut. 

Kalwalsaln penalngkalpaln yalng bialsal 
sebalgali tempalt maltal pencalhalrialn malsya-

lralkalt nelalyaln Mualral ALngke sekalralng sudalh 
menjaldi jalwalsaln reklalmalsi, sehinggal hall 
tersebut berdalmpalk buruk balgi nelalyaln 
yalitu nelalyaln tidalk bisal lalgi menalngkalp 
daln memalsalng jalringnyal di alreal reklalmalsi 
kalrenal alir sudalh terkontalminalsi balhaln 
kimial, malsyalralkalt nelalyaln jugal kehilalngaln 
budidalyal keralng hijalu yalng telalh merekal 
balngun selalmal bertalhun-talhun, nelalyaln 
yalng sehalri-halri halnyal melalkukaln operalsi 
penalngkalpaln ikaln dengaln menggunalkaln 
allalt traldisionall altalu skallal kecil. Peralhu-
peralhu sudalh tidalk malmpu lalgi mencalri 
ikaln di alreal reklalmalsi sehinggal sebalgialn 
malsyalralkalt nelalyaln meralsal kekuralngaln 
halsil talngkalpaln. ALdal pulal yalng kehilalngaln 
maltal pencalhalrialn kalrenal terbaltalsnyal 
perallaltaln daln alrmaldal yalng digunalkaln. 
Nelalyaln pun membutuhkaln bialyal yalng 
lebih besalr lalgi kalrenal halrus berkeliling di 
pulalu reklalmalsi. 

Rusalknyal ekosi stem lalut daln aldalnyal perubalhaln 
kondisi lalut yalng semulalnyal balnyalk ikaln di 
daleralh reklalmalsi setelalh aldalnyal reklalmalsi 
alir menjaldi keruh daln berpengalruh 
terhaldalp halsil talngkalpaln daln pendalpaltaln 
nelalyaln. Beberalpal nelalyaln yalng kesulitaln 
mencalri ikaln kalrenal halrus melalut lebih 
jaluh daln berdalmpalk paldal meningkaltnyal 
balhaln balkalr yalng dibutuhkaln. Sehinggal 
menyebalbkaln nelalyaln merugi kalrenal 
kenalikaln balhaln balkalr tidalk diimbalngi 
dengaln halsil talngkalpaln daln halrgal juall ikaln 
yalng meningkalt daln alkhirnyal nelalyaln rugi 
daln berpengalruh terhaldalp pendalpaltaln 
merekal. Perubalhaln kondisi perekonomialn 
nelalyaln yalng menurun secalral lalngsung 
jugal mempengalruhi pendidikaln alnalk 
nelalyaln yalng membualt palral nelalyaln tidalk 
malmpu membialyali pendidikaln alnalknyal. 
Sehinggal beberalpal alnalk nelalyaln tidalk bisal 
melalnjuti sekolalh daln memilih untuk 
bekerjal membalntu oralng tualnyal. Dalmpalk 
dalri reklalmalsi jugal menimbulkaln balu tidalk 
sedalp yalng dihalsilkaln dalri kontalminalsi 
balhaln kimial, alir alsin, daln sinalr maltalhalri 
sehinggal malsyalralka lt menjaldi kuralng 
nyalmaln. 

 
3. Deraljalt Perubalhaln yalng ingin dicalpali 

Setialp kebijalkaln mempunyali talrget yalng 
ingin dicalpali daln ingin dicalpali. Paldal poin 
ini dijelalskaln balhwal implementalsi sualtu 
kebijalkaln halrus mempunyali ukuraln 
perubalhaln yalng tepa lt yalng ingin dicalpali 
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oleh pengalmbil kebijalkaln. Kebijalkaln yalng 
diteralpkaln bermalnfalalt balgi sualtu peruba-
lhaln, sehinggal halrus mempunyali salsalraln 
seberalpal besalr perubalhaln yalng diinginkaln 
dengaln aldalnyal kebija lkaln tersebut kalrenal 
pengalmbilaln kebijalkaln dimalksudkaln 
untuk menyelesalikaln sualtu permalsallalhaln 
yalng alkaln terwujud dallalm bentuk 
perubalhaln. 

Halralpaln dalri Dinals Ciptal Kalryal, Taltal 
Rualng daln Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal pertalmal 
menjaldi solusi dalri a ldalnyal permalsallalhaln 
yalitu menguralngi titik simpulnyal 
kemalcetaln di dalraltaln kalrenal aldal hall yalng 
dituju seperti hallnyal Wisaltal Kotal Tual, 
membalntu dengaln merevitallisalsi talnalmaln 
di pesisir daln membalntu pengem-
balngalnnyal, membalngun rusun nelalyaln. 
Pemberdalyalaln malsyalralkalt dengaln aldalnyal 
reklalmalsi dilalkukaln oleh Dinals Ketalhalnaln 
Palngaln, Kelalutaln, daln Pertalnialn, keluhaln 
walrgal pun ditalmpung, malsyalralkalt nelalyaln 
halrus menyesualikaln dengaln aldalnyal 
reklalmalsi, halrus aldalnyal diskusi bersalmal 
yalitu dinals daln malsyalralkalt. Hall yalng 
dijelalskaln oleh Dinals Ciptal Kalryal, Taltal 
Rualng daln Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal belum 
aldal yalng tereallisalsikaln daln sekalralng 
sudalh berdalmpalk balgi malsyalralkalt pun 
tidalk aldal pemberdalyalaln balgi malsyalralkalt 
nelalyaln yalng terdalmpalk, jikal memalng 
halralpaln dalri Pemerintalh daln Dinals ingin 
menguralngi kemalcetaln kenalpal tidalk 
malnfalaltkaln pulalu-pulalu yalng sudalh aldal, 
pulalu yalng terbengkallali diperbaliki balnyalk 
lalhaln kosong kenalpal tidalk dimalalfaltkaln 
saljal dalri paldal memalksalkaln membualt 
pulalu bualtaln yalng berdalmpalk balgi 
malsyalralkalt daln biotal lalut. 

Pendalpalt berbedal disalmpalikaln oleh 
Ketual RW 01 Mualral ALngke, Ketual Kalralng 
Talrunal, daln malsyalralkalt nelalyaln yalitu 
kondisi reklalmalsi sebelum daln sesudalh 
dengaln aldalnyal reklalmalsi khususnyal Pulalu 
G salngalt berdalmpalk buruk balgi lingkungaln 
daln malsyalralkalt nelalyaln, tidalk aldal 
terwujud malnfalalt ya lng nyaltal, perubalhaln 
hidup yalng lebih balik balgi malsyalralkalt yalng 
sudalh disalmpalikaln Dinals Ciptal Kalryal, Taltal 
Rualng, daln Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal. 
Halralpaln balgi malsyalralkalt Mualral ALngke jikal 
pembalngunaln reklalmalsi ini alkaln dilalnjut-
kaln yalitu hidup nelalyaln tidalk bergeser 
jalngaln salmpali berlalnjutnyal pembalngunaln 
reklalmalsi ini justru mengusur rumalh-

rumalh nelalyaln daln merubalh pekerjalaln 
merekal menjaldi bukaln nelalyaln, kalrenal 
alktivitals merekal yalng sudalh terbialsal 
menjaldi nelalyaln daln berubalh maltal 
pencalhalrialn merekal alkaln membualt malsya-
lralkalt kesulitaln daln halrus beraldalptalsi 
dengaln lingkungaln yalng balru.  

Ketual RW 01 sala lt ikut ralpalt dengaln 
dinals daln pihalk pengembalng menyalm-
palikaln PLTGU sekalralng nalmalnyal sudalh 
galnti menjaldi PLN Nusalntalral Power. Yalng 
diketalhui salalt ralpalt pembalhalsaln ALMDALL 
pengembalng, dinals, malsyalralkalt, daln PT 
PLN sendiri, berprinsip balhwal  PT PLN 
mempercalyalkaln semual kebijalkaln kepaldal 
pemerintalh, tetalpi dengaln aldalnyal dalmpalk 
yalng sudalh diralsalkaln oleh malsyalralkalt 
nelalyaln Mualral ALngke tidalk aldal saltupun 
pemberdalyalaln balgi malsyalralkalt yalng 
terdalmpalk reklalmalsi, sedalngkaln pendalpalt 
berbedal disalmpalikaln oleh Sub Koordinaltor 
Perencalnalaln Rualng Kotal Dinals Ciptal 
Kalryal, Taltal Rualng, daln Pertalhalnaln DKI 
Jalkalrtal, balhwal pemberdalyalaln malsyalralkalt 
yalng terdalmpalk itu aldal dalri Dinals 
Ketalhalnaln Palngaln, Kelalutaln, daln Pertalnialn 
Provinsi DKI Jalkalrtal yalng mensosial-

lisalsikaln ke malsyalralkalt nelalyaln talpi 
kenyaltalalnnyal malsyalralkalt nelalyaln tidalk 
meralsal aldal balntualn altalupun pember-
dalyalaln dalri dinals terkalit.  

Hall yalng salmal dituturkaln oleh 
malsyalralkalt nelalyaln traldisionall budidalyal 
Keralng Hijalu, balhwal aldalnyal perubalhaln 
kondisi sebelum daln sesudalh aldalnyal 
reklalmalsi yalitu kondisi lalut yalng malkmur, 
dalhulu sebelum aldal reklalmalsi malsyalralkalt 
budidalyal Keralng Hijalu bisal menghalsilkaln 
salmpali raltusaln ember Keralng Hijalu daln 
dual kalli bisal palnen, tetalpi sekalralng yalng 
dihalsilkaln halnyal puluhaln ember saljal 
itupun terkaldalng keralng yalng dihalsilkaln 
tidalk balgus, kurus, daln berwalrnal hitalm 
sehinggal beberalpal malsyalralkalt budidalyal 
Keralng Hijalu memilih untuk mencalri 
pekerjalaln lalin kalrena l halsil yalng didalpalt-
kaln tidalk sesuali dengaln pengelualrnnyal 
yalng salngalt besalr yalitu untuk bialyal balhaln 
balkalr daln bialyal pengelualraln kupalsaln, 
sehinggal malsyalralkalt budidalyal Keralng 
Hijalu merugi.  

Dulu sebelum aldalnyal reklalmalsi, 
malsyalralkalt budidalyal Keralng Hijalu bisal 
mendalpaltkaln penghalsilaln untung bersih-
nyal Rp 300.000 salmpali Rp. 1.000.000 
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dalging yalng dihalsilkaln pun berbobot, segalr 
daln gemuk-gemuk tetalpi sekalralng halnyal 
aldal merugi.  

Halralpaln dalri aldalnyal permalsallalhaln 
yalng sudalh terjaldi semogal untuk kedepaln-
nyal pemerintalh bisal lebih bijalk untuk 
mengalmbil keputusaln dengaln melalnjutkaln 
memberikaln izin membalngun reklalmalsi 
kemballi kalrenal sekalralng dalmpalknyal 
sudalh diralsalkaln oleh malsyalralkalt, halrus 
memikirkaln dalmpalk negaltifnyal jalngaln 
halnyal membalngun talpi menyengsalralkaln 
ralkyalt, daln berhalralp balik pengembalng 
altalupun Dinals terkalit halrus aldal 
komunikalsi daln koordinalsi yalng balik 
alntalrmalsyalralkalt nelalyaln, jalngaln aldal yalng 
dirugikaln lalgi dicalri win-win solusinyal 
bersalmal.  

 
4. Letalk Pengalmbilaln Keputusaln 

ALspek ini merupalkaln aldalnyal sualtu 
penjelalsaln dimalnal letalk sualtu pengalm-
bilaln keputusaln paldal kebijalkaln yalng 
nalntinyal alkaln diimplementalsikaln. Hall ini 
bertujualn untuk menghindalri tumpalng 
tindih dallalm pengalmbilaln keputusaln. Paldal 
false ini yalng menjaldi poin salngalt penting 
kalrenal setialp pengalmbilaln keputusaln 
dihalralpkaln alkaln malmpu menciptalkaln 
sualtu kebijalkaln yalng memiliki malnfalalt 
sertal alralh perubalhaln yalng jelals dalri 
pelalksalnalaln kebijalkaln tersebut. Dallalm 
pengalmbilaln keputusaln dallalm pelalksalnalaln 
reklalmalsi sekalralng di Dinals Ketalhalnaln 
Palngaln, Kelalutaln daln Pertalnialn untuk 
pemalnfalaltaln rualng jikal sudalh jaldi dalraltaln 
itu ke Pemerintalh Daleralh, untuk dapat 
ngebalngunaln jallalnaln daln balngunaln 
perencalnalaln peruntukaln hinggal reallisalsi 
salmpali terbalngunnyal Gedung itu melallui 
DCKTRP. Dallalm Gubernur Provinsi DKI 
Jalkalrtal No. 2238 Talhun 2014 tentalng 
Pemberialn Izin Pelalksalnalaln Reklalmalsi 
Pulalu G Kepaldal PT Mualral Wisesal Salmudral 
peraln yalng dilalkukaln oleh DCKTRP yalitu 
mengalralhkaln ke pemalnfalaltaln rualng daln 
pengendallialn rualng. Jaldi kalrenal 
pembalngunaln Reklalmalsi Pulalu G ini tidalk 
berjallaln jaldi pemalnfalaltaln rualng daln 
perencalnalaln jallaln daln balngunaln dalri 
DCKTRP belum bisal terallisalsikaln. 

Letalk pengalmbilaln keputusaln dengaln 
aldalnyal pembalngunaln Reklalmalsi Pulalu G 
yalitu pengalmbilaln keputusaln pelalksalnalaln 
reklalmalsi Pulalu G dialnggalp salngalt 

terburu-buru talnpal melihalt dalmpalk ling-
kungaln yalng alkaln terjaldi, daln cenderung 
salngalt dipalksalkaln sehinggal melalnggalr 
berbalgali peralturaln perundalngaln di 
altalsnyal. Pelalnggalraln tersebut dipilih jallaln 
pintals untuk mempercepalt pengesalhaln 
Ralnperdal tentalng Rencalnal Zonalsi Wilalyalh 
Pesisir daln Pulalu-Pulalu Kecil (RZWP3K). 
Belalkalngaln diketalhui proses yalng tidalk 
tralnspalraln daln aldalnyal korupsi di 
dallalmnyal.  

Tumpalng tindihnyal peralturaln dinilali 
menjaldi penyebalb tidalk aldalnyal kewaljibaln 
yalng jelals terkalit perizinaln yalng halrus 
dipenuhi sebelum penerbitaln izin 
pelalksalnalaln. ALdal empalt peralturaln yalng 
salling tumpalng tindih dallalm proyek 
reklalmalsi Teluk Jalkalrtal. Peralturaln itu 
aldallalh Keputusaln Presiden Nomor 52 
Talhun 1995 tentalng Reklalmalsi Palntali 
Jalkalrtal, Peralturaln Presiden Nomor 54 
Talhun 2008 tentalng Penaltalaln Rualng 
Kalwalsaln Jalkalrtal, Bogor, Depok, Talngeralng, 
Bekalsi, Puncalk, Cialnjur, Peralturaln Presiden 
Nomor 112 Talhun 2012 tentalng Reklalmalsi 
di Wilalyalh Pesisir daln Pulalu-pulalu Kecil, 
sertal Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 
2014 tentalng Pengelolalaln Wilalyalh Pesisir 
daln Pulalu-Pulalu Kecil, yalng merupalkaln 
revisi dalri Undalng-Undalng Nomor 27 
Talhun 2007. 

Kebijalkaln altalu undalng-undalng yalng 
terkalit proyek reklalmalsi tidalk jelals kalrenal 
Undalng-Undalng Nomor 52 Talhun 1995 
tentalng Reklalmalsi Palntali Utalral Jalkalrtal 
telalh dialnulir dengaln kelualrnyal Undalng-
Undalng Nomor 54 Talhun 2008 tentalng 
Penaltalaln Rualng Kalwalsaln Jalkalrtal, Bogor, 
Depok, Talngeralng, Bekalsi, Puncalk, Cialnjur. 
Keralncualn inilalh yalng memicu terjaldinyal 
konflik kebijalkaln ya lng berkepalnjalngaln. 
Sebalgali contoh, pelalksalnalaln reklalmalsi 
dalpalt dilihalt dallalm izin pelalksalnalaln 
reklalmalsi pulalu G, yalng dikelualrkaln paldal 
Desember 2014, disebutkaln beberalpal 
dalsalr hukum, alntalral lalin: Kepres No. 
52/1995 (tentalng Reklalmalsi Palntali Utalral 
Jalkalrtal), Perpres No. 54/2008 (tentalng 
Penaltalaln Rualng Jalbodetalbekpunjur), Perdal 
No. 1/2012 (tentalng RTRW 2010-2030), 
Peralturaln Gubernur No.121/2012 (tentalng 
Penaltalaln Rualng Kalwalsaln Reklalmalsi Palntali 
Utalral Jalkalrtal).  

Dengaln demikialn aldal beberalpal UU 
sebalgali taltal alturaln yalng lebih tinggi di altals 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (10730-10741) 

 

10737 

 

Kepres yalng tidalk dijaldikaln alcualn, yalitu 
UU No. 27/2007 tentalng Kalwalsaln Pesisir 
palsall 7 alyalt 1 yalng menghalruskaln aldalnyal 
rencalnal zonalsi. Hall tersebut diperkualt oleh 
Perpres No. 122/2012 palsall 4 yalng menga-
ltalkaln balhwal penentualn lokalsi reklalmalsi 
halrus berdalsalrkaln rencalnal zonalsi wilalyalh 
pesisir daln pulalu-pulalu kecil. Reklalmalsi 
Teluk Jalkalrtal bertentalngaln dengaln Palsall 
11 Keputusaln Presiden Nomor 52 Talhun 
1995 tentalng Reklalmalsi Palntali Utalral 
Jalkalrtal yalitu membalhalyalkaln lingkungaln, 
membalhalyalkaln lallu lintals lalut, beraldal 
dekalt dengaln istallalsi listrik Mualral Kalralng.  

Selalin itu, bertentalngaln dengaln 
Peralturaln Pemerintalh Nomor 5 Talhun 
2010 tentalng Kenalvigalsialn kalrenal dallalm 
peralturaln tersebut dikaltalkaln balhwal bilal 
aldal pipal gals di balwalh lalut halrus bebals 500 
meter di kiri daln ka lnaln, sedalngkaln pipal 
gals jalralknyal 25-40 meter dalri Pulalu G. 
Kealdalaln ini dalpalt meningkaltkaln suhu 
balwalh lalut daln menurunkaln kalpalsitals 
mesin daln berdalmpalk paldal listrik yalng 
dihalsilkaln menurun. Proyek reklalmalsi 
tetalp alkaln membalwal dalmpalk negaltif 
terhaldalp kalwalsaln Palntali Utalral Jalkalrtal, 
Dalmpalk ini disebalbkaln oleh proyek 
reklalmalsi tidalk memiliki ALnallisis Mengenali 
Dalmpalk Lingkungaln Hidup (ALMDALL), 
rencalnal zonalsi, rencalnal kalwalsaln straltegis, 
lokalsi pengalmbilaln palsir yalng jelals. 
Pembalngunaln rumalh daln ruko di pulalu 
reklalmalsi jugal tidalk memiliki Izin 
Mendirikaln Balngunaln (IMB) daln sertifikalt 
talnalh.  

  
5. Pelalksalnalaln Progralm 

Dallalm mengimplemetalsikaln sualtu 
kebijalkaln halrus memiliki sualtu pelalksalnal 
yalng kompeten daln kalpalbel yalng malnal 
nalntinyal ini alkaln memengalruhi sualtu 
keberhalsilaln dalri implementalsi kebijalkaln 
itu sendiri. Pelalksalnal progralm merupalkaln 
balgialn palnting dallalm implementalsi 
kebijalkaln, kalrenal menjallalnkaln kebijalkaln 
algalr tujualn kebijalkaln tersebut terjaldi. 
Bukaln halnyal pembualt kebijalkaln yalng 
menjallalnkaln kebijalkaln tersebut tetalpi bisal 
didukung semisallnyal oleh malsyalralkalt, 
swalstal, LSM-LSM daln lalinnyal. Dallalm hall 
pelalksalnalaln progralm reklalmalsi Pulalu G 
DCKTRP mengundalng semual dinals yalng 
terkalit dengaln reklalmalsi, kendallal yalng 
terdalpalt dallalm pelalksalnalaln progralm 

balnyalknyal alturaln balru yalng pemaln-
falaltalnnyal halrus lebih dulu izin dalri pusalt 
terkalit dengaln KRPLnyal, sedalngkaln dallalm 
pelalksalnalaln progralm tidalk bisal jikal halnyal 
diputuskaln oleh saltu dinals saljal halrus aldal 
Pemerintalh Pusalt, dallalm hall izin reklalmalsi 
tidalk lalgi di DCKTRP tetalpi ke DKPKP, aldall 
hall-hall yalng tidalk di putusaln secalral 
lalngsung oleh pemerintalh daleralh halrus 
aldal dalri pemerintalh pusalt. Dallalm hall 
pengalwalsaln yalng diteralpkaln oleh DCKTRP 
belum aldal kalrenal pulalunyal saljal belum jaldi 
balngunaln, kecualli balngunaln sudalh jaldi 
dalri DCKTRP yalng melalkukaln pengalwalsaln. 

Koordinalsi yalng dilalkukaln Ketual RW 01 
dengaln pihalk pengembalng salalt aldal ralpalt, 
tetalpi itu membalhals terkalit dengaln talnggul 
NCNCD, kompensalsi dalri aldalnyal dalmpalk 
reklalmalsi yalitu dengaln pembualtaln talnggul 
NCNCD di Palntali Mutialral, Ketual RW 01 
jugal menyalmpalikaln terkalit dengaln alkses 
kalpall, balgalimalnal kompensalsi bualt nelalyaln 
daln pengembalng menjalwalb balhwal alkaln 
balnyalk tenalgal kerja laln nyaltalnyal halnyal 
beberalpal alnalk mudal saljal yalng dijaldikaln 
sebalgali saltpalm kealma lnaln di Pulalu G. 

 
6. Sumber Dalyal Yalng Digunalkaln 

Paldal poin ini salmal dengaln poin 
sebelumnyal yalitu halrus didukung dengaln 
sumber dalyal pendukung algalr pelalksalnalaln-
nyal dalpalt berjallaln dengaln balik. Sumber 
dalyal yalng dimalksud di sini memalng tidalk 
halnyal mencalkup sumber dalyal malnusial 
saljal, nalmun jugal sumber dalyal malnusial 
lalinnyal. Dukungaln sumber dalyal yalng 
memaldali dimalksudkaln algalr implementalsi 
kebijalkaln dalpalt berjallaln dengaln balik, 
untuk mencalpali tujualn kebijalkaln. Selalin 
itu, alspek sumber dalyal jugal mengalcu paldal 
beberalpal jenis sumber dalyal lalinnyal, 
seperti sumber dalyal a lnggalraln daln falsilitals 
yalng dalpalt mendukung implementalsi 
kebijalkaln. 

Untuk segallal pembalngunaln reklalmalsi 
salmpali dengaln pembalngunaln di altalsnyal 
semual dalri pengembalng. ALdal 5% dalri 
seluruh Kalwalsaln dalpalt 20 hektalr setelalh 
jaldi PEMDAL yalng ngebalngun tetalpi melallui 
BUMD yalng ditunjuk oleh JEKPRO, alpalpun 
yalng dibalngun di pulalu reklalmalsi itu milik 
PEMPROV, jaldi alpalpun yalng dibalngun 
nalntinyal memalng halrus diseralhkaln ke 
Pemerintalh untuk alnggalraln yalng dikelualr-
kaln alkaln diteruskaln melallui BUMD untuk 
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lalhaln kontribusinyal yalng nalntinyal alkaln 
dibalngun rusun, dermalgal daln lalin 
sebalgalinyal.  

 
D. Lingkungaln Implementalsi 

1. Kekualsalaln, Kepentingaln, daln Straltegi 
Yalng Terlibalt dallalm Pelalksalnalaln 
Kebijalkaln.  

Dallalm sualtu kebijalkaln perlu diper-
hitungkaln pulal kekualtaln paldal palral alktor-
alktor yalng terlibalt gunal memperlalncalr 
jallalnnyal pelalksalnal kebijalkaln. Dallalm 
sebualh kebijalkaln perlu untuk dapat 
diperhitungkaln mengenali kekualtaln altalu 
kekualsalaln, kepentingaln, sertal straltegi yalng 
digunalkaln oleh palral alktor yalng terlibalt 
gunal melalncalrkaln pelalksalnalaln sualtu 
implementalsi kebijalkaln. Kalrenal dengaln 
jikal aldalnyal kekualtaln saltu alktor yalng tidalk 
seimbalng dallalm implementalsi kebijalkaln 
malkal kebijalkaln tersebut alkaln bisal dikualsali 
oleh alktor yalng memiliki kekualtaln yalng 
lebih besalr taldi. Dallalm hall kekualsalaln 
mengalralh ke kebijalkaln dalri pusalt, Ketikal 
pemerintalh pusalt membualt daln menetalp-
kaln sualtu kebijalkaln taltal rualng yalng 
berlalku secalral nalsionall, nalnti dalri situ 
RTRW mengikuti, ja ldi alpalpun kebijalkaln 
yalng dibualt oleh pemerintalh pusalt itu 
salngalt berpengalruh. 

 
2. Kalralkteristik lembalgal daln pengualsal  

Lingkungaln dimalnal sualtu kebijalkaln 
tersebut dilalksalnalkaln jugal berpengalruh 
terhaldalp keberhalsilalnnyal, malkal paldal 
balgialn ini ingin dijelalskaln kalralkteristik 
dalri sualtu Lembalgal yalng alkaln turut 
memengalruhi sualtu kebijalkaln terhaldalp 
pelalksalnalaln reklalmalsi Teluk Jalkalrtal. 
Terkalit dengaln kalralkteristik lembalgal daln 
otoritals dengaln pembalngunaln Reklalmalsi 
Pulalu G yalitu berdalsalrkaln daltal di lalpalngaln 
dalpalt disimpulkaln balhwal aldal kalitalnnyal 
dengaln kalralkteristik lembalgal daln otoritals 
dengaln pembalngunaln Reklalmalsi Pulalu G 
yalitu paldal wilalyalh pengalmbilaln keputusaln 
Gubernur DKI. Provinsi DKI Jalkalrtal Nomor 
2238 Talhun 2014 tentalng Pemberialn Izin 
Reklalmalsi Pulalu G Kepaldal PT Mualral 
Wisesal Salmudral, Dinals Ciptal Kalryal, 
Penaltalaln Rualng, daln Pertalhalnaln DKI 
Jalkalrtal lebih berorientalsi paldal pemaln-
falaltaln rualng daln dallalm pengendallialnnyal, 
sehinggal jikal pulalu reklalmalsi menjaldi 
pulalu reklalmalsi. Talnalh yalng meralncalng 

taltal rualng untuk disewalkaln, balgalimalnal 
struktur kotal daln hubungalnnyal dengaln 
dalraltaln seperti yalng dilalkukaln Dinals Ciptal 
Kalryal, Penaltalaln Rualng, daln Pertalhalnaln 
DKI Jalkalrtal.  

Jikal dikalitkaln dengaln lingkungaln hidup, 
alralhalnnyal aldallalh Depalrtemen Lingkungaln 
Hidup. Sementalral biotal lalut dialralhkaln ke 
Dinals Ketalhalnaln Palngaln, Kelalutaln, daln 
Pertalnialn Provinsi DKI Jalkalrtal. 
Berdalsalrkaln daltal di lalpalngaln, peraln Ketual 
RW aldallalh memengalruhi pelalksalnalaln 
progralm. Yalkni Ketual RW berkoordinalsi 
dengaln Rukun Tetalnggal altalu RT untuk 
mengaldalkaln pertemualn dengaln Ketual RT 
altalu tokoh malsyalralkalt. Malkal peraln Ketual 
RW dallalm hall ini menalmpung seluruh 
alspiralsi daln keluh kesalh malsyalralkalt 
Mualral ALngke dengaln dibalngunnyal 
reklalmalsi Pulalu G.  

 
3. Tingkalt Kepaltuhaln daln Respon Dalri 

Pelalksalnal 
Dimalnal sualtu kebijalkaln diimplemen-

talsikaln jugal mempengalruhi keberhalsilaln-
nyal, sehinggal paldal balgialn ini ingin 
menjelalskaln kalralkteristik sualtu lembalgal 
yalng jugal alkaln memengalruhi sualtu 
kebijalkaln daln rezim yalng berkualsal alkaln 
memengalruhi implementalsi kebijalkaln 
kalrenal halnyal beberalpal kebijalkaln yalng bisal 
berjallaln lalncalr jikal kedual valrialbel tersebut 
balnyalk diperhaltikaln. Kalralkteristik 
lembalgal jugal mengalcu paldal lingkungaln di 
malnal sualtu kebijalkaln diteralpkaln, yalng 
memengalruhi keberhalsilalnnyal altalupun 
lembalgal tempalt kebijalkaln tersebut 
diteralpkaln.  

Ketikal kebijalkaln sudalh dibualt, Dinals 
Ciptal Kalryal, Penaltalaln Rualng, daln 
Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal halrus mengikuti 
alturaln semalksimall mungkin nalmun 
disesualikaln juga dengaln berlalku tidalknyal 
kebijalkaln tersebut secalral nalsionall. 
Seballiknyal, tidalk semual kotal di Indonesial 
bisal disalmalkaln. Bialsalnyal kallalu tidalk 
paltuh, Dinals Ciptal Kalryal, Taltal Rualng, daln 
Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal alkhirnyal 
melalporkalnnyal, misallnyal ke Kementerialn 
Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt. 
Kemudialn, Dinals Ciptal Kalryal, Taltal Rualng, 
daln Pertalhalnaln DKI Jalkalrtal melalporkaln 
balhwal hall tersebut halrus disesualikaln. 
Dallalm kepaltuhaln Rencalnal Taltal Rualng 
Wilalyalh (RTRW) altalu kallo di DCKTRP itu 
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RDTR, kalrenal Pulalu G belum jaldi DCKTRP 
belum menetalpkaln pemalnfalaltaln rualngnyal 
seperti alpal, sedalngkaln Rencalnal Zonal 
Wilalyalh Pesisir daln Pulalu-Pulalu Kecil 
(RZWP3K) belum salh salmpali sekalralng. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln, dalpalt disimpulkaln yalitu: 
1. Kepentingaln yalng memengalruhi, kebijalkaln 

reklalmalsi Teluk Jalkalrtal balnyalk menyital 
perhaltialn balnyalk oralng, reklalmalsi Teluk 
Jalkalrtal salngalt eralt kalitalnnyal dengaln 
perseterualn yalng terjaldi alntalr pemerintalh 
provinsi DKI Jalkalrtal dengaln malsyalralkalt 
nelalyaln Mualral ALngke sertal lembalgal-
lembalgal lingkungaln lalinnyal yalng 
menentalng dengaln aldalnyal reklalmalsi. 
ALdalnyal pihalk-pihalk yalng berkepentingaln 
dallalm pembalngunaln Reklalmalsi Teluk 
Jalkalrtal sehinggal berpengalruh terhaldalp 
pelalksalnalaln Pembalngunaln Reklalmalsi. 

2. Tipe malnfalalt, dalmpalk positifnyal halnyal 
diralsalkaln segelintir malsyalralkalt Mualral 
ALngke. Yalkni, merekal halnyal dipekerjalkaln 
sebalgali saltpalm untuk menjalgal pulalu daln 
dalmpalk negaltif lebih diralsalkaln oleh 
malsyalralkalt nelalyaln traldisionall, yalitu 
peraliraln penalngkalpkaln ikaln kini sudalh 
terkontalminalsi balha ln kimial, keruh, daln 
berlumpur sehinggal sebalgialn malsyalralkalt 
nelalyaln meralsal kekuralngaln halsil talng-
kalpaln. ALdal yalng kehilalngaln maltal 
pencalhalrialn kalrenal keterbaltalsaln allalt daln 
alrmaldal yalng digunalkaln. Beberalpal nelalyaln 
kesulitaln mencalri ikaln kalrenal halrus 
melalut lebih jaluh, yalng berimbals paldal 
peningkaltaln kebutuhaln balhaln balkalr. 
Kenalikaln BBM tidalk diimbalngi halsil 
talngkalpaln, daln halrgal juall ikaln pun nalik 
sehinggal berujung malsyalralkalt nelalyaln 
merugi. Perubalhaln kondisi ekonomi 
nelalyaln yalng menurun secalral lalngsung 
jugal berdalmpalk paldal pendidikaln alnalk-
alnalk nelalyaln yalng membualt nelalyaln tidalk 
malmpu membialyali pendidikaln alnalknyal. 
ALkibaltnyal, sebalgialn alnalk nelalyaln tidalk 
bisal bersekolalh daln memilih bekerjal 
membalntu oralng tualnyal. 

3. Deraljalt perubalhaln yalng ingin dicalpali oleh 
pengembalng daln pemerintalh belum 
terwujud jikal dilihalt dalri Pulalu G yalng 
salmpali salalt ini belum terbalngun alkibaltnyal 
Pulalu Reklalmalsi tersebut menjaldi 

terbengkallali. Sehinggal, rencalnal-rencalnal 
yalng sudalh dibualt oleh pengembalng daln 
pemerintalh yalng alkaln menjaldikaln 
kalwalsaln reklalmalsi Pulalu G sebalgali zonal 
almbalng kini galgall daln memberikaln 
dalmpalk negaltif balgi malsyalralkalt nelalyaln 
Mualral ALngke. 

4. Letalk pengalmbilaln keputusaln, pengalm-
bilaln keputusaln pelalksalnalaln reklalmalsi 
Pulalu G dinilali salngalt tergesal-gesal talnpal 
mempertimbalngkaln dalmpalk lingkungaln 
yalng alkaln terjaldi, daln cenderung salngalt 
dipalksalkaln sehinggal melalnggalr berbalgali 
peralturaln perundalng-undalngaln di altalsnyal.  

5. Pelalksalnalaln progralm Reklalmalsi Teluk 
Jalkalrtal bisal dibilalng galgall daln tidalk 
tralnspalraln dallalm pelalksalnalaln Reklalmalsi 
Pulalu G sehinggal terjaldinyal korupsi di 
dallalmnyal.  

6. Sumber dalyal yalng digunalkaln, yalitu sumber 
dalyal alnggalraln untuk segallal pembalngunaln 
Reklalmalsi salmpali dengaln pembalngunaln di 
altalsnyal semual dalri pengembalng. Talpi, 
yalng dibalngun di pulalu Reklalmalsi itu milik 
PEMPROV, jaldi alpalpun yalng dibalngun 
nalntinyal memalng halrus diseralhkaln ke 
Pemerintalh. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Kebijakan 
Reklamasi Pulau G di Wilayah Pesisir Muara 
Angke Jakarta Utara. 
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